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ADSTRAK

Penelitizn ini dilakukan pada usaha peternakan Jalaludin di Desa Air
Terjun Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman dan pada tanggal
12 Juni 2006 sampai 12 Juli 2006. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetshui penerapan aspek teknis, pendapatan usaha peternakan dan kendala-
kendala vang dihadapi datam menjalankan usaba.

Metode penelitian yang digunakan adalah metede studi kasus, Data don
sumber data vang digunakan adalah @ data primer dan sekunder. Data primer dari
pengamatan dan wawancars dengan pemilik usahe peternakan. Lata sekunder darn
Minas Peternzkan dan instansi terkait Data primer yang diperlukan adalah data
aspek teknis usaha dan kendala-kendala yang dihadapi dalam usaha dan data
pendapatan usaha. Data diambil adalah 4 tahun terakhir yang terdiri dari & siklus
produksi penggemubanproduksi,

Analisa data vang digunaken adalah analisa kuslimtil yang bertujuan untuk
mendeskripsikan  aspek teknis:  bibivbakalan,  pakan,  kandang  dan
perawatan/pemelibiarzan,  penyakitpencegaban dan pemasamn serta kendala-
kendala vang dihedapi dalam menjalankan usaba dan analisa kueantitatf yang
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penerimase dan pendapatan yang
diperaleh petemak dalam bentuk tabel dan rata-rata.

Pencrapan aspek feknis yang dilakukan peternak sudah baik. Hal ini dapal
dapat dilihat dari penguasaan dalam aspek hibivbakalan, pakan, kandang dan
perawatan/pemeliharaan, penyakit dan pencegahan seris pemasaran ternak,

Pendapatan yang diperoleh usaha peternakan Jalaludin antara Rp 964352
sampai Rp 2.701.886.8 perbulan. R/C ratio antars 1,01 sampai 1,13, berart] usaha
peternakan Jalaludin menguntungkan dengan RAC ratio = 1.

Kendalz vang dihadepi dalam menjalankan usaha sapl potong hapak
falaludin  terkendals pada  bakalan sepertic  sapi Brahman  tidak  bisa
dikembangkan di lokasi usaha, gaji tenaga kerja (gaji diberikan tidak berdasarkan
pida UMR yang berlaku),

Foata Kunci - Analisa Usaha, Studi Kasus.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usahia pelernakan sapi pelong dengan sisterm kereman sangat cocok bagi
petani petemak vang memiliki fahan sempit sedanghan pakan hifauan atau limbah
pertanian dan pakan konsentrat cukup tersedia {Ramareddin, 19993 D1 Sumateras
Baral usaha pemeliharaan sapi potong sistem kereman sudah lama dikenal, salah
saty doerahnva adalal di Kabupaten Padang Pariaman, 1 habupaten Padang
Parizman ini sudah banyak berkembang wssha peternakan  sapl polong vang
mengacy pada pernelibaraan secara intensif,

Fahel 1. Papulasi Peternakan Di Kecamatan Lubuk Alung

“Tenis Ternzk Saluan | 2002 2003 004 |

Sapi ckor 5415 3541 5549
koerbai chor 390l A1 39 07T
Kouda chor T 85 T8
kamhbing ckar 300% L468 379
Avarm Buras ckar 179620 179950 | 201402
Ayam Ras char | aR1000 el p o Mleaddg
THY ek | 1700 17404 | 19151 |

Symber Dinas Pefermakan Kebupcten .P-r.!-eﬂ‘?.'ﬁ Parinmar {2000}

Salah satu usaha peternakan sapi potong tersebut adalah usaha pelernakan
sapi potong bapak Jalaludin (JLIY) vang berlokasi di Kec., Lubuk Alung Kab.
Padang Pariaman, Usaha peternaban ind dimulai tzhun 1976 dengan modal sendiri,
dipelihara seekor sapi dengan cara teadisional, Kemudian sapi tersebut dijual
setelah dipelibara beherapa bulan. Keuntungan dord penjualan sapi lersebul
dibelikan sapi lagi, schingga sapl polong Yang dipelihara jumlzhnya meninghit
dari tahun ke tahun . Pada tahun 1992 wsaha petemakan sapi potong hapak

Jalaludin mulai mengace pada pemelibaraan secara intensil.



Pada tabun 2002 usaha sapi potong bapak Jalaludin mengalami penurnan.
[hmana jumlab sape vang dipelibara berumlah 130 ekor pada tahun 2001 menjad,
30 ckor pada tahun 2005,

Tabel 2 Jumlah Sapr Potang Yang Inpelibara Pada Ussha Peternakan Jalaludir
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Spumber {lseber Poternekears Jifaliddi (2006
Berkembangoya  suatu wsaha  juga  didukunsg  oleh  faktor  produksi  vang
tersedin/aspek teknis vang diterapkan serta juga didukung oleh moda] usaha
Sustu usaha peternakan mengharapkan keuntungan dan (akor-fakor
produkst vang digunakan dalam usahanva Besar Recinya keuntungan yang
diperoleh ditemukan oleh nilan pengualan dan biaya produksi vang dikeluarkan
Hal i erat kastannya dengan kemampuan petermak dalam mengelola usahanya
dan mengalokasikan faktor-faktor produks) secara optimal, sehingga dicapal
keunlungan  vang maksimum dengan artl katz osshanva layak  dilznjutkan.
Sedangkan keuntungan dan usaha terscbut dapat diketahur setelsh melakukan
amalisa terhadap laporan kcuangan dan pendapatan vang diperoleh peternak.
Herik tolak dan permasalaban di atas penulis mencoba melakukan penelitian
dengan qudu!l Analisa Usaha Sapi Potong Sistem Kereman @ Studi Rasus
Usaha Peternakan "Jalaludin® di Desa Air Terjun Kecamatan Lubuk Alung

kabupaten Padang Pariaman.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

1 Kesimpulan

Penerapan aspek teknis pada usaba peternakan sapi potong bapak Jalaludin
yang dilakukan sudah cukup baik, Hal ini dapat dilihat dar penguasaan dalam
penerapan aspek teknis bibit, pakan, kandang dan perawatan/pemeliharaan,
penyakit dan pencegahan dan pemasarannya.

Pendapatan vang diperoleh usaha peternakan Jalaludin antara Rp 96.459.2
perbulan. ini discbabkan oleh karema rendahnya harga jual sapi sampai Rp
2.701.886,8 perbulan, ini disebabkan oleh karena tingginya harga jual sapi. RAC
ratio antara 1.01 sampai 1,13, Ratio 1,01 artinya sctiap Rp 1,00 biaya yang
dikeluarkan akan diperoleh pencrimaan sebesar Rp 1,01 dan ratio 1,13 artinya
setiap [p 1,00 biaya yang dikeluarkan akan diperoleh penerimaan schesar Rp
1.13. Ini berarti usaha sapi potong bapak Jalaludin menguntunpkan karena R/C
mtin = 1.

Kendala-kendala yang dibadapi dalarn menjalankan usaha sapi potong bapak
Jalaludin hanya ferkendala pada gaji temaga kera (zaji diberikan tidak
berdasarkan pada UMR yang berlake/ tidak efisiennya dalam pemberian gaji
tenaga kerja) dan bakalan seperti sapi Brahman tidak bisa dikembangkan lagi
pada usaha peternakan bapak Jalaludin, Dimana sapi Brahman tidak bisa hidup
pada suhu yang terlalu panas atau terlalu dingin, Dimana lokasi usaha
ketinggian tempatnya 2.5 meter dari permukaan laur dengan subu berkisar

antara 22,19 °C sampai 31 °C.
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